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ABSTRAK
Nama : Hasnidar
NIM : T.20100107175
Judul : Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Peningkatan Minat Baca
Pada Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone
Dari judul tersebut, maka yang menjadi pokok masalah adalah faktor-faktor
apa yang cenderung mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa kelas II MI No.
7 Maccope, baik di sekolah maupun di rumah dan bagaimana upaya orang tua untuk
meningkatkan minat baca anaknya yang duduk di kelas II madrasah tersebut.
Dari masalah tersebut akan tampak bahwa data yang dibutuhkan adalah di
samping data kepustakaan, juga diperlukan data lapangan. Karena itu, penyusunannya
dilakukan dengan menggunakan metode populasi dan sampel dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa angket, wawancara dan dokumentasi. Adapun
pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan prosedur melalui tahap persiapan,
penyelesaian administrasi dan tahap pelaksanaan penelitian di lapangan. Setelah data
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deduktif, induktif dan
komparatif.
Dengan demikian hasil penelitian menemukan bahwa faktor-faktor yang
cenderung mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa kelas II MI No. 7
Maccope, baik di sekolah maupun di rumah secara garis besarnya terbagi atas dua,
yaitu faktor personal, meliputi meliputi usia, jenis kelamin, inteligensi, kemampuan
membaca, sikap dan kebutuhan psikologis. Dan faktor institusional, meliputi
ketersediaan jumlah buku-buku bacaan dan jenis-jenis bukunya, status sosial ekonomi
orang tua dan latar belakang etnis, kemudian pengaruh orang tua, guru dan teman
sebaya anak
Adapun upaya orang tua untuk meningkatkan minat baca anaknya yang
duduk di kelas II MI No. 7 Maccope dapat diklasifikasikan kedalam tiga bentuk, yaitu
mengatur jam belajar anak, pengadaan buku-buku berkualitas, dan mengontrol hasil
belajar anak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses belajar di rumah, khususnya dalam hal membangkitkan
minat membaca siswa, maka peran pihak lain sangat dibutuhkan karena
terkadang motivasi itu dapat berasal dari faktor eksteren khususnya dari pihak
orang tua atau orang-orang terdekat dari si anak. Karena sifat motivasi bagi
anak sangat relatif, terkadang muncul secara menggebu-gebu dan kadang pula
sama sekali tidak ada.
Anak sebenarnya terdapat kekuatan mental yang menjadi pengerak
untuk belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. Anak
belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan itu berupa
keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita yang sering disebut dengan
motivasi belajar. Motivasi adalah tenaga pendorongan atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu.1
Motivasi pada diri anak dapat diamati dari observasi tingkah lakunya.
Apabila anak mempunyai motivasi, maka ia akan bersungguh-sungguh,
menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk
1Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2002)h. 138.
2ikut serta dalam kegiatan belajar; berusaha keras dan memberikan waktu yang
cukup untuk melakukan kegiatan tersebut; dan terus bekerja sampai tugas-tugas
tersebut terselesaikan.
Berdasarkan hal tersebut, membangkitkan minat baca siswa di rumah
khususnya siswa kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone
merupakan sesuatu hal yang penting dan perlu dipahami oleh orang tua siswa
sebagai pihak yang paling bertanggungjawab terhadap pendidikan anak di
rumah. Namun kenyataannya, tingkat perhatian orang tua siswa terhadap minat
baca anak di rumah dinilai cukup rendah. Pernyataan ini didasarkan pada
pengamatan langsung penulis pada masa pra penelitian di lokasi penelitian.
Aktivitas siswa kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab.
Bone setelah pulang sekolah, mereka pada umumnya cenderung lebih banyak
bermain atau membantu pekerjaan orang tua mereka di sawah atau di kebun.
Sehingga tidak ada kesempatan siswa kelas II MI No. 7 Maccope untuk
melakukan kegiatan belajar di rumah apalagi melakukan kerja kelompok untuk
menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru.
Hal ini dapat diartikan bahwa peluang orang tua siswa untuk
memberikan motivasi belajar atau bimbingan belajar pada anak-anak mereka di
rumah, bisa dikatakan sangat kurang. Pada hal, motivasi memiliki nilai untuk
menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa. Karena
belajar tanpa motivasi maka akan sulit untuk mencapai keberhasilan yang
3optimal. Dan motivasi merupakan bagian integral dari pada prinsip-prinsip
belajar dan pembelajaran.2
Sehingga sebagian besar anak menganggap bahwa waktu belajar hanya
jika ia ada di sekolah mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang
diajarkan, sedangkan di rumah tidak lagi, di rumah hanyalah waktu untuk
bermain dan bergaul dengan teman sebayanya. Keinginan untuk melihat atau
membaca kembali materi pelajaran yang diterimanya di sekolah tidak lagi
diperhatikan.
Oleh karenanya dalam skripsi ini, penulis sangat tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh motivasi orang tua terhadap peningkatan
minat baca pada siswa kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka
rumusan masalah yang akan dikaji lebih lanjut dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa
kelas II MI No. 7 Maccope, baik di sekolah maupun di rumah?
2. Bagaimana upaya guru dan orang tua untuk meningkatkan minat baca
anaknya yang duduk di kelas II MI No. 7 Maccope?
2Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Ed. I. Cet. II; Jakarta: Bumi
Aksara, 1999),  h. 108-109.
4Dari rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka batasan
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana upaya orang tua
meningkatkan minat baca anaknya yang duduk di kelas II MI No. 7 Maccope
Kec. Awangpone Kab. Bone?
C. Hipotesis
Adapun hipotesis dari permasalahan yang dikembangkan dalam kajian
skripsi ini adalah:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa
kelas II MI No. 7 Maccope, baik di sekolah maupun di rumah adalah
adanya faktor intern yang bersumber pada diri siswa sendiri yang
meliputi kurang lengkapnya buku bacaan yang dimiliki siswa di rumah
dan daya tarik buku yang dimiliki siswa tidak menarik siswa untuk
membacanya. Di samping itu dipengaruhi pula adanya faktor ekstern
berupa kurangnya perhatian orang tua siswa terhadap anaknya
khususnya ketika orang tua siswa melihat gejala anak yang lebih
cenderung banyak bermain dibandingkan dengan keinginannya
membuka buku pelajarannya.
2. Upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan minat baca anaknya
yang duduk di kelas II MI No. 7 Maccope, baik di sekolah maupun di
rumah adalah memberikan atau meminjamkan beberapa buku bacaan
yang berkualitas, khususnya buku-buku bacaan yang banyak
5menampilkan gambar-gambar menarik untuk anak-anak seusia SD. Di
samping itu, peran serta organisasi komite sekolah perlu dioptimalkan
karena dengan melalui wadah ini permasalahan yang dialami orang tua
siswa dan guru di sekolah dapat dikonsultasikan dan dirumuskan secara
bersama solusi terbaik dari berbagai persoalan yang muncul. Sehingga
pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh lebih dapat dicapai
sesuai yang diharapkan.
D. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk memberi pemahaman yang mendasar mengenai pembahasan
skripsi ini, maka penulis perlu menguraikan pengertian kata-kata yang urgen
dalam judul skripsi ini disertai ruang lingkup pembahasan.
Kata “pengaruh” diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (apakah itu orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang. 3
Untuk mengartikan pengertian motivasi orang tua, maka terlebih
dahulu diterjemahkan pengertian motivasi dan orang tua. Motivasi berarti
dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar atau tidak sadar dalam
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.4 Sedangkan orang tua berarti
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. 2.
Cet. 3; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 849.
4Ibid., h. 593.
6ayah, ibu kandung.5 Orang tua yang dimaksudkan dalam pembahan sikripsi ini
adalah orang tua siswa kelas II di MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab.
Bone. Jadi, pengertian motivasi orang tua adalah dorongan atau semangat yang
diberikan kepada anaknya untuk melakukan sesuatu yang bersifat positif baik
dilingkungan sekolah maupun di rumah.
Kata “minat baca” terdiri dari dua kata, yaitu minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; dan keinginan.6
Sedangkan “baca” atau membaca diartikan melihat serta memahami isi dari apa
yang tertulis dengan melisankan atau dalam hati. 7 Jadi minat baca dapat
diartikan sebagai bangkitnya semangat membaca untuk mendapatkan informasi
atau pengetahuan yang diinginkan.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa
pengaruh motivasi orang tua terhadap peningkatan minat baca pada siswa kelas
II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone yang dimaksud dalam
pengkajian skripsi ini adalah pengaruh motivasi yang dikembangkan orang tua
siswa dalam membangkitkan minat baca anaknya guna mengembangkan potensi
anaknya dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Selanjutnya, ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah mengarah
pada upaya pengembangan dan penerapan beberapa cara atau langkah-langkah
5 Ibid, h. 629.
6 Ibid., h.744.
7 Ibid., h. 83.
7strategis orang tua siswa dalam meningkatkan minat baca siswa kelas II di MI
No. 7 Maccope, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang cenderung mempengaruhi minat
baca pada siswa kelas II MI No. 7 Maccope, baik di sekolah maupun di
rumah.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dapat ditempu untuk
meningkatkan minat baca pada siswa kelas II MI No. 7 Maccope, baik di
sekolah maupun di rumah.
Adapun kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Orang tua siswa, agar dapat termotivasi untuk menambah wawasan dan
kemampuannya serta lebih meningkatkan dan mengembangkan beberapa
cara dalam menumbuhkan minat baca anak di rumah .
2. Siswa, agar termotivasi untuk belajar secara efektif dan efisien di rumah
dengan keseriusan edukatif yang tinggi sehingga dapat menyelesaikan
pendidikannya yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja tetapi
juga kemampuan afektif (akhlak-moral) dan psikomotorik yang Islami.
83. Penulis, sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru dan orang tua siswa
dalam meningkatkan mutu pendidikan anak didiknya, meskipun hanya
bersifat konseptual.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Pembaca dalam menelaah isi skripsi, di bawah ini penulis
mengemukakan gambaran umum berupa garis besar isi skripsi.
Sebagaimana lazimnya dalam penulisan skripsi Bab I adalah
pendahuluan diawali dengan gambaran tentang latar belakang sehingga muncul
permasalahan yang berhubungan dengan skripsi, diikuti dengan permasalahan
yang berkaitan dengan judul pembahasan disertai dengan hipotesis dan kajian
pustaka, serta pengertian kata-kata yang terdapat dalam judul. Dalam bab ini
pula diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian, dan diakhiri dengan garis besar
isi skripsi.
Bab II, penulis membahas tentang motivasi dan masalah-nya yang
meliputi pengertian motivasi, rasa ingin tahu (curiosity) sebagai dasar
tumbuhnya motivasi belajar dan problema menumbuhkan motivasi belajar anak.
Bab ketiga, penulis menguraikan tentang metode penelitian yang
digunakan penulis dalam penelitian ini yang  meliputi: populasi dan sampel
penelitian dilanjutkan dengan instrumen penelitian, kemudian tentang prosedur
pengumpulan data dan diakhiri dengan pembahasan teknik analisis data.
9Bab IV, memuat analisis dari hasil penelitian yang berdasarkan pada
permasalahan yang telah diangkat sebelumnya dan analisis dari beberapa buku
dalam bentuk library research dan field research.
Bab V, penutup dari seluruh rangkaian isi tulisan yang akan diuraikan
dalam kesimpulan dan implikasi penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Macam-macam Motivasi
Sebagaimana diketahui bahwa motivasi yaitu sebagai subjek pengerak
dari dalam untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan
tertentu. Motivasi adalah suatu faktor psikologis yang besar pengaruhnya dalam
proses pembelajaran, karena semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia
termasuk kegiatan pembelajaran tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya
motivasi untuk melakukan.
Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang pengertian
motivasi, maka penulis akan menulis lebih jelas dengan mengutip beberapa
pendapat para ahli:
MC. Donald sebagaimana dikutip oleh Sardiman, mengemukakan
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri manusia yang ditandai
dengan munculnya “feeling” (perasaan) dan didahului dengan tanggapan
terhadap tujuan.1
Purwanto mengemukakan bahwa apa saja yang diperbuat oleh manusia
yang penting atau tidak penting, berbahaya maupun tidak berbahaya selalu
dibarengi dengan motivasi.2
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. IV; Jakarta: Rajawali, 1990),
h. 73.
2M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1986),
h. 60.
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Motif adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku dan perbuatan ke arah suatu tujuan.3
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan
kegiatan. Jadi, motif bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi sesuatu yang dapat
disimpulkan adanya. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang itu didorong
oleh suatu kekuatan dari dalam dirinya. Kekuatan pendorong inilah yang disebut
motif.
Adapun macam-macam motif dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Menurut Woodworth dan Marquis dalam Suryabrata, mengemukakan bahwa
motif itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) Kebutuhan-
kebutuhan organik, (2) Motif-motif darurat, dan (3) Motif-motif objektif.4
1) Kebutuhan-kebutuhan organik yang meliputi: (1) Kebutuhan untuk
minum, (2) Kebutuhan untuk makan, (3) Kebutuhan untuk bernapas, (4)
Kebutuhan untuk seksual, (5) Kebutuhan untuk berbuat, (6) Kebutuhan
untuk beristirahat.
2) Motif-motif darurat yang mencakup.
Dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas,
dorongan untuk berusaha, dan dorongan untuk memburu. Dorongan ini
3Ibid, h. 60.
4Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Ed. 1, Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafinso
Persada, 2002), h. 88.
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timbul karena ada perangsang dari luar. Pada dasarnya dorongan-
dorongan ini telah ada sejak lahir, tetapi bentuk tertentu yang sesuai
dengan perangsang tertentu yang berkembang karena dipelajari.
3) Motif-motif objektif yang meliputi:
Kebutuhan untuk melakukan manipulasi, kebutuhan untuk memenuhi
minat. Motif-motif ini timbul karena dorongan untuk dapat menghadapi
dunia luar (sosial dan non-sosial) secara efektif.
b. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, dalam hal ini dapat dibedakan
ada dua macam yaitu: (1) Motif-motif bawaan dan (2) Motif-motif yang
dipelajari. 5
1) Motif bawaan, yaitu motif-motif yang dibawa sejak lahir, jadi ada tanpa
dipelajari seperti: (1) Dorongan untuk makan, (2) Dorongan untuk
minum, (3) Dorongan untuk bergerak dan beristirahat. Motif-motif ini
sering kali disebut juga motif-motif yang disyaratkan secara biologis
artinya ada dalam warisan biologis manusia.
2) Motif yang dipelajari yaitu motif-motif yang timbulnya karena dipelajari,
mislanya: dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahuan, dorongan
untuk mengejar suatu kedudukan dalam masyarakat, dan sebagainya.
Motif-motif ini seringkali disebut juga motif-motif disyaratkan secara
sosial, karena justru manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan
sesama manusia, maka motif ini terbentuk.
5Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Edisi I; Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
1999), h. 106.
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c. Motif Ekstrinsik dan Motif Instrinsik
1) Motif ekstrinsik, yaitu motif yang berfungsi karena adanya perangsang
dari luar, seperti orang belajar giat karena diberi tahu bahwa sebentar ada
ujian. 6
2) Motif intrinsik, yaitu motif yang fungsinya tida perlu mendapat
rangsangan dari luar. Misalnya orang yang gemar membaca tak usaha
ada yang mendorongnya untuk mencari sendiri buku-buku yang akan
dibacanya. 7
d. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi ini menjadi
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk
motivasi jasmaniah misalnya: refleks, instink, otomatis, nafsu. Sedangkan
yang termasuk motivasi rohaniah, yaitu kamauan.8
Soal kemauan itu pada setiap manusia terbentuk melalui empat
momen.
1. Momen Timbulnya Alasan
Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giat berlatih oleh raga
untuk menghadapi suatu porseni di sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh
ibunya untuk mengantarkan seseorang tamu membeli tiket karena tamu
6Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1994),
h. 145.
7Ibid.
8M. Ngalim Purwanto, op.cit., h. 89.
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itu mau kembali ke Jakarta. Si pemuda itu kemudian mengantarkan tamu
tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru untuk
melakukan sesuatu kegiatan (kegiatan mengantar). Alasan baru itu bisa
karena untuk menghormati tamu atau mungkin keinginan untuk tidak
mengecewakan ibunya.
2. Momen Pilih
Momen pilih maksudnya dalam keadaan pada waktu ada laternatif-
alternatif yang mengakibatkan persaingan di antara alternatif atau alasan-
alasan itu. Kemudian seseorang menimbang-nimbang dari berbagai
alternatif untuk kemudian menentukan pilihan alternatif yang akan
dikerjakan.
3. Momen Putusan
Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan
berakhir dengan dipilihnya satu alternatif, satu alternatif yang dipilih
inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan.
4. Momen Terbentuknya Kemauan
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk dikerjakan, maka
timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan
putusan itu. 9
9Ibid, h. 89-90.
15
B. Peranan Orang Tua dan Motivasi Anak dalam Belajar
Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkembang secara optimal dan sempurna. Mereka menginginkan anaknya yang
dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas,
pandai, dan beriman secara islami.
Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak menginginkan anak-nya
lemah, sakit-sakitan, pengangguran, bodoh dan nakal. Dan pada taraf yang
paling minimal, mereka menginginkan agar anak mereka tidak menjadi anak
yang nakal. Karena kenakalan akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan
kesulitan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, orang tualah yang menjadi pendidik
pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati; artinya orang tua tidak
dapat berbuat lain, mereka harus menempati posisi itu dalam keadaan
bagaimana pun juga. Mengapa? karena mereka ditakdirkan menjadi orang tua
dari anak yang dilahirkannya. Oleh karenanya, mau tidak mau mereka harus
menjadi penanggung jawab pertama dan utama. Kaidah ini sebagaimana
dijelaskan oleh Rasulullah dalam salah satu hadisnya sebagai berikut:
 َﻟْﻮُـَﻳﻻِإ ٍدْﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُلْﻮُﻘَـﻳ  َنﺎَﻛ ُﻪَْﻧا َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَا ُﺪ
 ِِﻪﻧﺎَﺴﱢَﺠُﳝ ْوَأ ِِﻪﻧَاﺮﱢﺼُِﻨﻳَْوأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ْنَأ  ُﻩاَﻮَـَﺑﺄَﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(١٠10
10Abi Husainy Muslim bin Hajjaj al Qusyairy al Naisabury, Shahih Muslim, Juz II (t.c.
Bairut: Dar Ihya al Kutubil Arabiyah, t.th.), h. 2547.
16
Artinya:
“Dari Abi Hurairah bahwa saya berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani atau Majusi”. (HR. Muslim)
Dalam pengertian ini, orang tua memegang peranan penting dalam hal
pembinaan anak-anaknya. Baik-buruknya akhlak dan moral anak sangat
tergantung dari metode pendidikan yang diterapkan oleh kedua orang tuanya.
Kemudian, jika pengertian orang tua bila ditinjau dari sudut pendidikan terdiri
dari beberapa orang, yakni orang tua di rumah (orang tua kandung), orang tua di
sekolah (guru), dan orang tua  di masyarakat (tokoh-tokoh masyarakat).
Sehubungan dengan tugas dan tanggung jawab tersebut, maka ada
baiknya orang tua mengetahui sedikit mengenai pendidikan dalam rumah tangga
dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi anak dalam belajar di rumah
dan di sekolah. Pengetahuan ini sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun
atau sebagai rambu-rambu bagi orang tua dalam membangkitkan semangat
belajar anak, baik di sekolah maupun di rumah.
Tujuan pendidikan dalam rumah tangga, menurut Ahmad Tafsir, adalah
agar anak dapat berkembang secara maksimal. Hal itu meliputi seluruh aspek
perkembangan anaknya, yaitu jasmani, akal, dan rohani. Tujuan lainnya adalah
membantu sekolah atau lembaga kursus  dalam mengembangkan pribadi anak
didiknya.11
11Ahmad Tafsir, Op. Cit., h. 155.
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Dan yang bertindak sebagai pendidik dalam pendidikan dalam rumah
tangga adalah ayah dan ibu si anak serta semua orang yang merasa bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak itu, seperti kakek, nenek, paman, bibi, dan
kakak. Dan yang paling bertanggung jawab adalah ayah dan ibunya.
Selanjutnya, yang menduduki posisi peserta didik dalam rumah tangga
tentulah si anak. Meskipun sebenarnya, semua anggota keluarga adalah peserta
didik juga, tetapi dari segi pendidikan anak dalam rumah tangga, yang menjadi
si terdidik adalah anak.
Pembahasan selanjutnya adalah faktor yang mempengaruhi motivasi
anak dalam belajar di rumah. Sebenarnya, faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar anak dalam rumah tangga sangat terkait dengan faktor mempengaruhi
belajar peserta didik.
Motivasi adalah suatu landasan yang paling menentukan dalam
keberhasilan suatu proses belajar. Karena belajar adalah tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.12 Sebagai
suatu proses yang menimbulkan terjadinya perubahan atau pembaharuan dalam
tingkah laku dan kecakapan seseorang, maka proses belajar dapat terjadi bila
ada dukungan atau pengaruh dari beberapa faktor.
12Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 64.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat
diklasifikasikan menjadi dua bahagian, yaitu faktor individu peserta didik dan
faktor sosial peserta didik.13 Faktor individu peserta didik meliputi faktor
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan motivasi dan faktor pribadi.
Sedangkan faktor sosial peserta didik meliputi faktor keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi
sosial.
Ismail memberikan komentar tentang hal ini, yakni sebagai berikut:
“Ada beberapa faktor yang dapat membantu untuk meningkatkan
kesenangan anak untuk belajar, tanpa melupakan suatu prinsip bahwa anak
mempelajari sesuatu yang menempati tempat pertama pentingnya dalam
hatinya. Faktor-faktor yang dimaksud adalah: penentuan tujuan;
penghubungan tujuan dengan materi pelajaran; dan imbalan kemajuan
dengan pujian. 14
Berikut penulis akan menguraikan atau menjelaskan maksud dari
ketiga faktor yang mempengaruhi motivasi anak dalam belajar menurut Ismail.
1. Penentuan tujuan
Sementara ahli jiwa mengatakan bahwa belajar itu adalah kegiat-an
yang mengarah kepada tujuan. Mereka maksudkan dengan itu adalah belajar itu
akan lebih baik apabila si anak memahami atau mengetahui lebih dahulu, apa
13Ngalim Purwanto, Op. Cit., h. 102.
14Imanuddin Ismail, Pengembangan Kemampuan Belajar Kepada Anak-anak (Cet. I:
Jakarta: PT. Bulan Bintang. 1980), h. 40.
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yang dipelajarinya. Apabila si anak tidak tahu se-belumnya tentang apa yang
akan dipelajarinya, maka langkah pertama yang harus dilakukan dalam setiap
pengajaran yang baik adalah meno-long anak untuk menentukan tujuan tempat
diarahkannya kegiatan belajar tersebut.
2. Penghubungan tujuan dengan materi pelajaran
Telah terbukti dari berbagai percobaan psikologi, bahwa peserta didik
lupa akan sebagian besar dari apa yang pernah dipelajarinya, apabila tujuan
belajar itu hanya sekedar mendapatkan nilai di sekolah. Belajar itu akan menjadi
lebih baik, apabila peserta didik berkepentingan dengan materi pelajaran yang
dipelajarinya, bukan karena hanya hendak mencapai imbalan yang tidak
mempunyai hubungan langsung dengan apa yang dipelajarinya.
Sebagian besar guru piano bersepakat bahwa pemberian medali emas
untuk permainan yang terbaik, boleh jadi dapat membantu peserta didiknya
yang masih kecil untuk bermain dengan baik. Adapun anak yang berlatih,
karena ia ingin bermain piano dan menikmati suatu koplet musik yang
dimainkannya, maka ia yang akan mencapai kemajuan yang lebih besar dalam
pelajarannya.
3. Imbalan kemajuan dengan pujian
Sebagaimana diketahui bahwa anak akan tersenyum gembira dan
gembira, apabila dikatakan kepadanya bahwa dia telah pintar atau menguasai
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sesuatu, dan dia mencapai kemajuan yang menggembirakan dalam
pekerjaannya.
Seorang ahli jiwa telah mengadakan suatu percobaan yang lucu dalam
hal ini. Dipanggilnya tiga kelompok anak dan dimintanya kepada mereka untuk
menghafal pelajaran berhitung yang sama. Selama lima hari percobaan, anggota
kelompok pertama dipuji saja atas pelaksanaan mereka yang baik. Anggota
kelompok kedua dicela saja tentang kesalah-an atau buruknya pekerjaan
mereka. Sedangkan anggota kelompok ketiga dibiarkan saja, artinya tidak ada
orang yang menunjukkan kepada mereka tentang mutu pekerjaan mereka.
Anak-anak dari ketiga kelompok tersebut diuji tiap hari untuk mengetahui
berapa kemajuan mereka.
Pada akhir hari yang kelima hasil test menunjukkan fakta berikuti ini,
yaitu; bahwa kelompok yang dipuji mencapai kemajuan yang lebih besar dari
pada kedua kelompok lainnya. Dan kelompok yang dicela, urutan mereka yang
kedua. Sedangkan kelompok yan diabaikan, kema-juannya hampir-hampir tidak
ada.15
Hasil percobaan itu menunjukkan sebagai berikut:
1. Pujian adalah pendorong terpenting bagi anak untuk senang belajar;
2. Perhatian atau pengarahan, bagaimanapun bentuknya tetap lebih baik
dari pada tidak ada perhatian sama sekali.
15Ibid., h. 41.
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Cara seperti ini dapat membangkitkan motivasi anak dalam belajar.
Karena dengan kegiatan ini, anak akan mendapat pengalaman langsung dan
bermakna. Selain dari itu, karena objek yang akan dikujungi adalah objek yang
menarik minat suasana bebas, lepas dari keterkaitan ruangan, sehingga kegiatan
belajar dapat dilakukan lebih menyenangkan.
Kecepatan anak belajar bertambah baik di rumah maupun di sekolah
apabila ada padanya keinginan untuk belajar. Hanya saja  bukanlah kuasa orang
tua untuk membuka atau menutup keinginan tersebut, seperti membuka atau
menutup kran air. Akan tetapi mereka harus mengatur masalah pelajaran anak-
anak mereka dengan bijaksana dan terampil, sebagaimana dilakukan oleh guru
di sekolah.
Ismail mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam membangkitkan motivasi anak dalam belajar di rumah, yaitu sebagai
berikut:
1. Orang tua hendaknya yakin bahwa pertumbuhan anak telah sampai
kepada tingkat yang patut untuk mempelajari apa yang diharapkan untuk
dipelajarinya;
2. Orang tua harus yakin pula bahwa ia telah mengerti apa yang kita
harapkan supaya dipelajarinya;
3. Orang tua perlu menjaga agar anak sedang melakukan proses belajar, dan
bukan hanya proses menyimak saja; dan
4. Orang tua perlu menjaga pula agar belajar itu menjadi sesuatu yang
memuaskan bagi anak.16
16Ibid., h. 43.
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Ada waktu tertentu, di mana si anak menolak untuk melakukan
kegiatan belajar. Kadang-kadang penolakan itu dilakukan dengan sengaja dan
kadang-kadang pula dilakukan dengan tidak  sengaja. Namun, dalam kedua
keadaan itu, tidak mungkin orang tua dapat menyelesaikan persoalan itu apabila
tidak memahami dan tidak dapat menentukan sebab-sebab yang menjadikan
anak mengambil sikap seperti itu.
Apabila orang tua hendak memahami sesuatu tentang apa yang tampak
dari kelemahan anak dalam belajar, maka orang tua terlebih dahulu harus
memahami perasaannya tentang nilai-nilai, dan cara menilai sesuatu, serta
caranya memutuskannya dalam pikirannya. Apabila anak menunjukkan
ketidaksenangannya dalam belajar, jika ia menghindari kegiatan kelasnya.
Kendatipun ia mengetahui materinya dengan baik. Pertama-tama yang harus
diketahui adalah sebab yang menjadikannya demikian sehingga kita dapat
menolongnya. Jadi anak suka mengganggu di kelas sehingga mengakibatkan
kekacauan dalam barisan teman-temannya karena jawabannya yang tidak ada
hubungannya dengan pertanyaan, pada hal ia sebenarnya  tidak bodoh. Ia pintar
dalam menjelaskan hal-hal yang menarik perhatian teman-temannya dan senang
dengan pujian mereka dan pujian gurunya.
Di samping itu, kerendahan hati dan kesombongan boleh jadi  ikut
mencampuri motivasi belajar anak. Anak yang merasa malu akan pujian orang
banyak, mungkin akan berusaha menyembunyikan kelebihan dan
kemampuannya. Demikian pula anak yang kesombongannya, menghalanginya
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pengakuan terhadap hal-hal yang sukar  baginya. Boleh jadi kesombongannya
itu akan membawanya kepada dakwaan bahwa anak tersebut tidak perlu
mempelajari hal itu.
Selain itu, penyebab lain adalah anak mengalami kegonjangan jiwa.
Anak semacam ini sangat sukar menentukan upaya yang dapat diperbuat untuk
membangkitkan gairah belajarnya. Namun, jika menemukan sikap anak
semacam ini, maka perlu dihindari segala sesuatu yang dapat memperburuk
posisi anak tersebut; misalnya memberikan celaan atau hukuman yang dapat
mempersulit keadaan. Sebenarnya anak yang menunjukkan ketidakmauan
dalam belajar adalah anak yang goncang. Ia lebih memerlukan keamanan dari
hukuman.
Banyak anak yang menderita kecemasan dan keragu-raguan, boleh jadi
tampak remeh bagi orang tua, akan tetapi bagi anak merupakan sesuatu yang
berat. Kadang-kadang sebab persoalan itu jauh dan mendalam dalam struktur
kepribadian, sehingga memerlukan konsultasi dengan ahli jiwa atau psikiater.
Anak yang terbiasa menceritakan kepada orang tuanya tentang hal-hal
yang dipelajarinya di sekolah dan dialaminya sepanjang hari, segera akan dapat
belajar menyimpan rahasia itu dalam dirinya. Apabila pada diri anak tersimpan
berbagai masalah-masalah rumit yang sulit dipecahkannya, maka akan
memunculkan kebingungan dan ketakutan dalam dirinya sendiri.
Oleh karenanya, agar pengajaran menjadi aktif-positif, maka
hendaknya terdapat suasana keluarga yang menyenangkan dan me-
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mungkinkannya berbicara tentang hari-harinya tanpa kuatir akan disesali, dicela
atau ditanya secara sinis. Dengan demikian, ikut sertanya anak dalam kegiatan
keluarga dan lancarnya komunikasi keluarga, akan dapat memberikan
kesempatan dan peluang bagi anak dalam mengembangkan wawasan
pengetahuannya, bakat dan pengalamannya dalam belajar.
Ketika orang tua melihat perilaku anaknya yang tidak respon terhadap
pembelajaran, maka orang tua perlu mengambil langkah-lang-kah yang dapat
menimbulkan motivasi untuk belajar bagi anak tersebut. Hanya dengan
motivasilah anak dapat tergerak hatinya untuk belajar sendiri dan bersama
dengan teman-temannya, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
rumah dan masyarakat.
Ada lima upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam
membangkitkan motivsi belajar anak di rumah, yakni sebagai berikut:
1. Membangkitkan dorongan kepada anak untuk belajar;
2. Menjelaskan secara konkrit pada anak tentang apa yang dapat dilakukan
pada akhir pelajaran;
3. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak sehingga
dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian
hari;
4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik; dan
5. Membantu kesulitan belajar anak secara individual maupun kelompok.17
Berangkat dari beberapa uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami
bahwa anak-anak dapat melakukan belajar apabila cukup dalam diri mereka
17Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I ;  Jakarta : PT.
Rineka Cipta,  1997), h.168.
25
keinginan untuk belajar. Apabila guru dan orang tua ingin menolong si anak
untuk mempelajari sesuatu yang dipandangnya berguna bagi dirinya, maka
terlebih dahulu mereka harus menjelaskan tentang pentingnya hal tersebut dan
menghindarkannya dari hal-hal yang dapat mengganggu motivasi belajarnya.
C. Motivasi dan Pengaruhnya dalam Pembelajaran
Belajar itu terjadi pada seseorang, karena adanya dorongan atau
motivasi baik motivasi dari dalam diri orang yang belajar maupun motivasi dari
luar diri orang yang belajar itu. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tujuan
belajar adalah memperoleh perubahan tingkah laku atau sikap, pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan. Motivasi tidak dapat dipisahkan dengan tujuan.
Slameto, mengemukakan bahwa motivasi erat sekali hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai.18 Untuk mecapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan
yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi sebagai daya penggerak atau
pendorongnya.
Dalam proses belajar harus diperhatikan yang dapat memotivasi
seorang agar dapat belajar dengan baik, mempunyai motif untuk berpikir,
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan atau menunjang belajar. Motivasi tersebut dapat ditanamkan pada
setiap siswa dengan cara membiasakan latihan yang terkadang dipengaruhi oleh
18Mustamin, Psikologi Pendidikan, “Diktat” (Ujung Pandang : Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Ujungpandang, 1994), h. 60.
26
lingkungan. Paradigma tersebut menunjukkan bahwa motivasi sangat perlu bagi
setiap siswa dalam rangka peningkatan mutu belajar.
Secara psikologi motivasi tersebut mendorong seseorang untuk
berbuat. Jadi dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan
yang  merangsang seseorang untuk belajar. Hal ini bermakna bahwa motivasi
berfungsi sebagai pendorong atau menjadi alat yang menggairahkan seseorang
untuk belajar. Bahkan motivasi ini sering diistilahkan dengan motivasi
berprestasi karena mendorong seseorang untuk menguasai baik materi pelajaran
maupun pencapaian tujuan pendidikan.19
Keterangan di atas mencerminkan adanya tendensi alamiah seseorang
untuk memanipulasi, mendominasi dan menguasai lingkungan-nya, sehingga
kegiatan belajar yang terjadi dalam lingkungan pendidikan menjadi motivasi
tersendiri bagi diri seseorang untuk belajar.
Hasan mengemukakan tiga fungsi utama motivasi belajar, yakni:
1. Mendorong untuk berbuat atau bertindak
2. Menentukan arah perbuatah seseorang
3. Menyeleksi perbuatan seseorang.20
Selain itu, Nasution menyebutkan bahwa fungsi motivasi adalah:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi;
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai;
19Ibid.
20H. Chadijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Cet. I; Surabaya:  Usaha
Nasional, 1994), h. 42.
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyampingkan
perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan.21
Berdasarkan uraian fungsi motivasi di atas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa fungsi motivasi belajar terutama bagi peserta didik atau
siswa adalah mendorong agar siswa dapat lebih giat untuk belajar dalam rangka
mencapai tujuan. Bahkan motivasi belajar berfungsi untuk mendorong siswa
atau peserta didik berbuat (belajar), menentukan arah perbuatan siswa kemudian
menyeleksi perbuatan itu sendiri. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah
tujuan yang hendak dicapai, dan menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatan apa yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan.
Secara garis besar, pengaruh motivasi dalam proses pembelajaran dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Cita-cita atau Aspirasi Siswa
Motivasi belajar tampak pad keinginan anak sejak kecil seperti
keiinginan belajar berjalan. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut
menumbuhkan kemauan timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal,
moral, dan nilai-nilai kehidupan dan juga dibarengi oleh perkembangan
keperibadian.
21S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 76.
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Dari segi emansipasi kemandirian, keinginan yang terpusat dapat
memperbesar kemauan dan semangat belajar. Dari segi pembelajaran,
penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan
menjadi kemauan dan kemudian kemauan itu menjadi cita-cita.
2. Kemampuan Siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya, secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan
akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas
perkembangan.
3. Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani danrohani mempengaruhi
motivasi dalam pembelajaran, seorang siswa yang sedang sakit, lapar akan
mengganggu perhatian belajarnya. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani
siswa berpengaruh pada motivasi belajar.
4. Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat,
maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat
tinggal yang kumuh, perkelahian antar siswa akan mengganggu kesungguhan
belajar. Sebaliknya, sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukun akan
memperkuat motivasi belajar. Oleh karena itu, kondisi lingkungan sekolah yang
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sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan perlu dipertinggi mutunya.
Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan
motivasi belajar mudah diperkuat.
5. Pemanfaatan Sumber Belajar Merupakan Unsur Dinamis dalam Belajar dan
Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Lingkungan siswa yang berupa
lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga mengalami
perubahan. Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio,
televisi, dan film semakin menjangkau siswa. Kesemua lingkungan tersebut
mendinamiskan motivasi belajar. Pelajar yang masih berkembang jiwa raganya,
lingkungan yang semakin bertambah baik berkat dibangun merupakan kondisi
dinamis yang bagus bagi pembelajaran. Guru profesional diharapkan mampu
memanfaatkan surat kabar, majalah, siaran radio, televisi, dan sumber belajar di
sekitar sekolah untuk motivasi belajar.
6. Upaya Guru dalam Pembelajaran Siswa
Guru adalah seorang pendidik profesional, pendidik yang berkembang
tugas profesionalnya mengharuskan dia belajar sepanjang hayat. Belajar
sepanjang hayat tersebut sejalan dengan masyarakat, lingkungan sosial guru,
sebagai pendidik, guru dapat memilih dan memilah yang baik. Partisipasi dan
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teladan memilih perilaku baik tersebut sudah merupakan upaya pembelajaran
siswa.
Upaya guru pembelajaran siswa di sekolah dan luar sekolah. Upaya
pembelajaran di sekolah meliputi hal berikut: 1) Membina disiplin belajar dalam
tiap kesempatan, 2) Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah, 3) Membina
belajar tertib bergaul, dan 4) Membina belajar tertib di lingkungan sekolah.
Upaya pembelajaran guru di sekolah tidak terlepas dari kegiatan luar
sekolah. Pusat pendidikan luar sekolah yang penting adalah keluarga, lembaga,
agama, pramuka, dan pusat pendidikan pemuda yang laim. Oleh karena itu, guru
profesional dituntut menjalin kerja sama paedagogis dengan pusat-pusat
pendidikan tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam suatu penelitian memiliki peranan yang sangat penting
karena populasi tersebut diharapkan memperoleh sejumlah data dan informasi
yang dibutuhkan.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, Sugiono mengemukakan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian. Apabila seorang meneliti semua elemen yang
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi
atau studi sensus.2
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa
populasi adalah keseluruhan penduduk yang dimaksudkan atau seluruh objek
yang akan diteliti, kemudian populasi itu dibatasi oleh sejumlah individu yang
paling sedikit mempunyai sifat atau karakteristik yang sama.
1Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. III; Bangung: CV. Alfabeta, 2000), h. 57.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet. XI; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 113.
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Adapun populasi yang penulis maksudkan adalah semua orang tua
siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah No. 7 Maccope Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone. Oleh karena jumlah siswa sebanyak 16 orang, maka secara
keseluruhan populasi dan sampel penelitian berjumlah 32 orang.
B. Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian, keberadaan instrumen penelitian itu sangat
penting dan cukup menentukan keberhasilan suatu penelitian. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Nana Sudjana bahwa keberhasilan penelitian banyak
ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk
menjadi pertanyaan penelitian  (masalah)  dan  menguji  hipotesis  diperoleh
melalui  instrumen.3
Keterangan di atas memberikan suatu pemahaman kepada penulis
bahwa instrumen suatu penelitian adalah merupakan suatu hal yang cukup
penting dan menentukan keberhasilan suatu penelitian.
Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian ini tidak terlepas
dari pemilihan metode yang kita gunakan. Dalam kaitannya dengan skripsi ini
jenis instrumen yang digunakan oleh penulis adalah observasi, wawancara,
angket serta dokumentasi.
3Nana Sudjana, dkk., Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Sinar Baru,
1989), h. 34.
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Berikut ini akan diuraikan satu persatu mengenai instrumen tersebut.
1. Pedoman Observasi, yaitu: alat yang penulis gunakan dalam pengumpulan
data dalam hal ini penulis menggunakan pengamatan secara langsung dan
mencatat secara sistematis tentang fenomena-fenomena atau gejala-gejala
yang ada di lapangan, serta ada hubungannya dengan pembahasan skripsi
ini.
2. Pedoman Wawancara, yaitu: alat yang penulis gunakan dalam
mengumpulkan data, dalam hal ini sejumlah pertanyaan sebagai acuan
penulis dalam mengadakan wawancara atau tanya jawab secara lisan dengan
informan. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenai keadaan sekolah, tentang metode motivasi orang tua yang
diberikan kepada anaknya khsusnya yang berkaitan dengan peningkatan
minat baca anak siswa kelas II.
3. Angket, yaitu: alat yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data yang
berbentuk pertanyaan atau daftar lisan  yang diberikan kepada responden
secara tertulis pula. Alat ini penulis gunakan untuk mendapatkan data
mengenai motivasi orang tua menyekolahkan anaknya dan upaya yang
dilakukan orang tua untuk memotivasi anaknya.
4. Dokumentasi, yaitu: alat  yang penulis gunakan dalam pengumpulan data
dengan mencari atau mengambil data-data berupa catatan atau pedoman
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yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini. Data yang dimaksud adalah:
jumlah siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan serta jumlah guru.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan suatu rangkaian usaha untuk memperoleh
data yang akurat (representatif) guna dijadikan bahan yang dimuat dalam
pembahasan skripsi ini dengan prosedur sebagai berikut.
1. Persiapan
Setelah persyaratan administrasi telah penulis selesaikan antara lain:
pengesahan judul, pembuatan draft dan pengesahannya, serta surat izin
penelitian, maka langkah selanjutnya yang dipandang mendesak adalah
membuat perencanaan atau persiapan penelitian. Dalam tahap persiapan ini,
penulis menitikberatkan pada kegiatan administratif yaitu menyusun bahan-
bahan pertanyaan yang akan dipertanyakan kepada informan dan kelengkapan
berkas perizinan dari fakultas sampai ke lokasi penelitian.
2. Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
dua metode, yaitu:
a. Riset Kepustakaan, yaitu cara pengambilan data dengan jalan membaca
buku-buku literatur, tulisan ilmiah, artikel masalah atau surat kabar yang ada
kaitannya dengan topik pembahasan skripsi ini. Kemudian untuk mengambil
kutipan dari bacaan-bacaan tersebut, penulis menggunakan dua macam
35
teknik pengutipan yaitu: 1) Kutipan langsung, yaitu pengutipan dari suatu
teks/bacaan sesuai dengan aslinya tanpa mengubah redaksi kalimat
sedikitpun dan 2) Kutipan tidak langsung, yaitu cara pengutipan dari suatu
bacaan dengan cara mengambil inti dari kalimat saja atau mengubah
redaksinya, namun tidak mengurangi makna dan maksud sumber bacaan
semula.
b. Riset Lapangan, yaitu cara penghitungan data dengan jalan penulis langsung
turun ke lapangan. Dalam hal ini Madrasah Ibtidaiyah No. 7 Maccope guna
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh
karena itu, data yang dikumpulkan ini bersifat empiris. Kemudian dalam
penelitian lapangan ini, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan
data, yaitu:
1) Observasi adalah pengamatan yang sistematis terhadap gejala yang
diteliti.4
2) Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.5
3) Wawancara adalah proses tanya jawab dalam hal penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
4Ibid, h. 54.
5Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2001), h. 76.
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mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.6
Data yang diperoleh dari ketiga teknik ini yang akan diolah dan
dianalisis dalam pembahasan skripsi ini.
D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu menggambarkan
objek penelitian dengan data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Untuk itu,
dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan rumus sebagai
berikut.
Adapunrumus yang penulisgunakandalampenyajian data
iniadalahrumuspersentasekumulatifsebagaiberikut :
M =
N
FX
Keterangan:
M = Nilai rata-rata
F = Frekuensi (banyaknyasiswa yang memerolehnilaisetiapskor)
X = Nilai yang diperolehsiswa
N = Jumlahsiswa (number of case).7
6Ibid, h. 83.
7Nana Sudjana, TuntunanPenyusunanKaryaTulisIlmiah; Makalah – Skripsi –
TesisdanDisertasi (Cet. VI; Bandung: SinarBaruAlgesindo, 2001), h. 138.
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Hasil dari perhitungan tersebut kemudian penulis tabulasikan dalam
bentuk tabel frekuensi dan diberikan interpretasi terhadap hasil tabulasi untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Sementara itu, menganalisis data yang berasal dari hasil wawancara
akan dianalisis dengan teknik analisis sebagai berikut.
1. Deduktif, yaitu suatu teknik pengolahan data yang bertitik tolak dari data
yang bersifat umum, kemudian mengolahnya menjadi uraian atau
pemecahan dan kesimpulan yang bersifat khusus.
2. Induktif, yaitu teknik pengolahan data yang bertitik tolak dari data yang
bersifat khusus menjadi uraian yang bersifat umum.
3. Komparatif, yaitu teknik pengolahan data dengan jalan mengadakan suatu
perbandingan dari dua data atau lebih, kemudian memilih diantaranya yang
dianggap akurat dan kuat kemudian diambil kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Kondisi Objektif MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone
Kabupaten Bone
MI No. 7 Maccope merupakan lembaga pendidikan formal yang
terletak di Kecamatan Awangpone yang merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Bone. Letak madrasah tersebut kurang lebih 10 km dari ibukota
kabupaten. MI No. 7 Maccope Bone merupakan lembaga pendidikan tingkat
dasar yang berada dalam naungan Kementerian Agama yang didirikan pada
tahun 1963.1
Madrasah ini didirikan atas inisiatif dari masyarakat setempat dan
disetujui oleh pemerintah melalui Kementerian Agama dengan dasar pemikiran
sebagai berikut.
1. Banyaknya jumlah peminat dari para orang tua dan masyarakat yang ingin
memasukkan anaknya pada sekolah dasar yang berbasis agama.
2. Mengingat bahwa sekolah yang ada di Kecamatan Awangpone, baik negeri
maupun swasta masih sangat memerlukan wadah pendidikan yang lebih
banyak lagi.
1Dokumentasi di MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone, Tahun 2011.
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3. Untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui jenjang pendidikan.2
Dengan melihat tahun berdirinya sejak 46 tahun yang lalu dapat
dikatakan sudah cukup lama dan sudah banyak menamatkan muridnya dan dari
tahun ke tahun banyak orang tua yang memasukkan anaknya di sekolah ini,
sehingga pemerintah harus memikirkan hal tersebut untuk menambah jumlah
ruangan belajar dan kondisi lainnya termasuk peningkatan kualitas guru dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan di madrasah ini secara keseluruhan.
Madrasah yang dipimpin oleh Darma, S.Pd.I. ini memiliki jumlah 8
orang guru dan 2 orang staf administrasi. Jadi, jumlah keseluruhan sebanyak 10
orang termasuk kepala madrasah. Tenaga yang ada di madrasah ini ada yang
sudah berkualifikasi PNS dan ada yang masih tenaga honorer, sedangkan
jumlah siswa yang ada di madrasah ini sebanyak 142 orang,3 yang
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan Guru MI No. 7 Maccope Tahun Pelajaran 2008-2009
No. NAMA L/P JABATAN STATUS JABATAN
1 Darma, S.Pd.I L Kepala Madrasah PNS
2 Nahira, S.Pd P Guru Kelas PNS
3 Fajri Dwiyama, S.Pd.I P Guru Kelas Non PNS
2Darma, S.Pd.I, Kepala Madrasah MI No. 7 Maccope, Wawancara “Kantor MI No.
7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone”, tanggal 1 Februari 2011.
3Dokumentasi di MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone, Tahun 2011.
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4 St. Alang, S.Pd.I P Guru Kelas Non PNS
5 Hapida, S.Pd.I L Guru Kelas Non PNS
6 Sanati, S.Pd.I P Guru Kelas Non PNS
7 Hasnidar P Guru Kelas Non PNS
8 Rahmiwati, S.Pd.I P Guru Kelas Non PNS
9 Sunarti L Guru Bidang Studi Non PNS
10 Haslinda P Guru Bidang Studi Non PNS
Sumber data: Kantor MI No. 7 Maccope , Tahun 2011
Tabel 3
Jumlah siswa MI No. 7 Maccope Tahun Akademik 2010-2011
No. Kelas
Jenis Kelamin
Jumlah
L P
1
2
3
4
5
6
I
II
III
IV
V
VI
18
9
11
13
9
12
12
7
16
11
11
13
30
16
27
24
20
25
Jumlah 72 70 142
Sumber data: Kantor MI No. 7 Maccope , Tahun 2011
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang ada di madrasah
ini cukup banyak. Sementara di sisi lain jumlah guru yang ada hanya 10 orang,
sehingga apabila dibuatkan rasio antara jumlah guru dan siswa, maka dapat
diketahui bahwa 1 orang guru berbanding dengan sekitar 14 orang siswa.
Kondisi ini tentunya harus disikapi dengan menambah jumlah tenaga pendidik,
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baik dari aspek kuantitatif sebagai respon terhadap tingginya minat masyarakat
menyekolahkan anaknya di madrasah tersebut.
Sementara dari aspek sarana dan prasarana pendidikan, madrasah ini
ruang belajar sebanyak 6 ruangan, ruangan kepala sekolah dan guru, ruangan
kantor, dan perpustakaan masing-masing 1 ruangan. Sedangkan dari fasilitas
kursi dan meja guru, dan murid, lemari buku, perpustakaan, papan potensi
absen, jam dinding, komputer, mesin tik, dan lain-lain cukup untuk
melaksanakan proses pendidikan secara kondusif.
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa
kelas II MI No. 7 Maccope
Minat membaca anak Sekolah Dasar masih rendah dan belum ada cara
yang efektif untuk meningkatkannya. Keterlibatan orang tua diyakini dapat
meningkatkan minat membaca anak. Dalam keluarga miskin, keterlibatan orang
tua menjadi berkurang karena orang tua mengalami stres tingkat tinggi,
sehingga mereka kurang dapat meningkatkan minat membaca anak. Namun
keluarga miskin yang mendapat dukungan sosial, mereka dapat mengatasi stres
keluarga dan mau terlibat untuk menolong anak dalam membaca sehingga
minat membaca anak juga meningkat.
Hampir tiap tahun orang tua diingatkan untuk menanamkan dan
menumbuhkan minat membaca anak melalui media massa, namun keluhan
bahwa minat membaca anak tetap rendah masih selalu terdengar. Nampaknya
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belum ditemukan cara yang efektif untuk melibatkan orang tua dalam
menolong meningkatkan minat membaca. Belum banyak diteliti mengenai
faktor-faktor yang menentukan bagaimana cara melibatkan orang tua untuk
meningkatkan minat membaca anak. Pemahaman terhadap faktor-faktor
tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan intervensi yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam menumbuhkan minat membaca
anak di keluarga masing-masing.
Minat membaca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih
kecil sebab minat membaca pada anak tidak akan terbentuk dengan sendirinya,
tetapi sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang diperoleh dari lingkungan anak.
Keluarga merupakan lingkungan paling awal dan dominan dalam menanamkan,
menumbuhkan dan membina minat membaca anak. Orang tua perlu
menanamkan kesadaran akan pentingnya membaca dalam kehidupan anak,
setelah itu baru guru di sekolah, teman sebaya dan masyarakat.
Mulyani4 berpendapat bahwa tingkat perkembangan seseorang yang
paling menguntungkan untuk pengembangan minat membaca adalah pada masa
peka, yaitu sekitar usia 5 - 6 tahun. Kemudian minat membaca ini akan
berkembang sampai dengan masa remaja.
4 Mulyani, A.N. 1981. Pembinaan Minat Baca dan Promosi Perpustakaan. Berita
Perpustakaan Sekolah, I, 24 – 29.
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Kondisi rendahnya minat baca anak usia sekolah di tingkat madrasah
ibtidaiyah, khususnya pada Siswa kelas II di MI No. 7 Maccope dapat dilihat
pada presentase table berikut:
Tabel 4
Frekuensi minat baca anak di rumah
No. Nama Siswa SeringMembaca Jarang membaca
1 Kasmir X -
2 M. Kasmir, X -
3 A. Bayu Samudra, - x
4 Ria Sumiati X -
5 Akbar Iskandar, - x
6 Ahmad Fajar - x
7 Muh. Saiful Umar - x
8 Syahrir - x
9 M. Sakir - x
10 Ruslan - x
11 Nureliana - x
12 Juheriah - x
13 Nur Lina X -
14 Jusniati - x
15 Yuli Musfiani X -
16 Reski Ameliah X -
Jumlah 6 10
Sumber: Data angket Siswa Kelas II no.3 MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone
Dari data tabel tersebut di atas dapat dipahami bahwa tingkat minat baca
siswa di rumah cukup rendah karena dari 16 responden yang dijadikan sumber
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penelitian ini hanya sekitar 37% saja siswa yang sering membaca buku-buku
pelajarannya di rumah.
Kenyataan ini tentunya sangat memprihatinkan karena jika hal ini
dibiarkan saja maka akan sangat berpengaruh pada prestasi siswa di sekolah.
Minat membaca seharusnya pertama kali ditanamkan melalui
pendidikan dan kebiasaan keluarga pada masa usia dini. Anak usia 5 - 6 tahun
senang sekali mendengarkan cerita. Mula-mula mereka tertarik bukan pada isi
ceritanya, tetapi pada kenikmatan yang diperoleh dalam kedekatannya dengan
orang tua. Ketika duduk bersama atau duduk di pangkuan orang tua, anak
merasakan adanya kasih sayang dan kelembutan. Suasana yang menyenangkan
dan didukung oleh buku cerita yang penuh gambar-gambar indah akan
membuat anak menjadi tertarik dan senang menikmati cerita dari buku. Melalui
proses imitasi, anak akan suka menirukan aktivitas membacakan cerita yang
dilakukan oleh orang tuanya. Peniruan ini akan semakin diulang bila anak juga
sering melihat orang tua melakukan aktivitas membaca. Anak akan meniru
gaya dan tingkah laku orang tua dalam membaca. Kemudian setelah anak
mampu membaca sendiri, maka ia akan senang sekali mempraktekkan
kemampuan membacanya dengan membaca sendiri buku-buku yang tersedia di
rumah. Kemauan untuk membaca buku atas inisiatif diri sendiri ini adalah awal
tumbuhnya minat membaca anak. Perkembangan selanjutnya dari minat
membaca ini dipengaruhi oleh beberapa faktor.
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Secara garis besar, ada dua kelompok besar faktor yang mempengaruhi
minat membaca anak pada siswa kelas II MI No. 7 Maccope, yaitu faktor
personal dan faktor institusional.
1. Faktor personal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri anak, yaitu
meliputi usia, jenis kelamin, inteligensi, kemampuan membaca, sikap
dan kebutuhan psikologis.
2. Faktor institusional adalah faktor-faktor di luar diri anak, yaitu meliputi
ketersediaan jumlah buku-buku bacaan dan jenis-jenis bukunya, status
sosial ekonomi orang tua dan latar belakang etnis, kemudian pengaruh
orang tua, guru dan teman sebaya anak
Ada perbedaan minat anak terhadap buku bila ditinjau dari usia
kronologis anak. Ediasari5 berpendapat bahwa pada usia antara dua sampai
dengan enam tahun anak-anak menyukai buku bacaan yang didominasi oleh
gambar-gambar yang nyata. Pada usia tujuh tahun anak menyukai buku yang
didominasi oleh gambar-gambar dengan bentuk tulisan besar-besar dan kata-
kata yang sederhana dan mudah dibaca. Biasanya pada usia ini anak sudah
memiliki kemampuan membaca permulaan dan mereka mulai aktif untuk
membaca kata. Pada usia 8 - 9 tahun, anak-anak menyukai buku bacaan dengan
komposisi ganbar dan tulisan yang seimbang. Mereka biasanya sudah lancar
membaca, walaupun pemahaman mereka masih terbatas pada kalimat singkat
5 Ediasari, Ayahbunda, majalah, Jakarta, September No. 18, 1983, h. 8.
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dan sederhana bentuknya. Kemudian pada usia 10 - 12 tahun anak lebih
menyukai buku dengan komposisi tulisan lebih banyak daripada gambar. Pada
usia ini  kemampuan berpikir abstrak dalam diri anak mulai berkembang
sehingga mereka dapat menemukan intisari dari buku bacaan dan mampu
menceritakan isinya kepada orang lain.
Munandar6 menemukan ada perbedaan minat anak terhadap isi cerita
ditinjau dari perkembangan usia kronologis anak. Pada usia 3 - 8 tahun anak
menyukai buku cerita yang berisi mengenai binatang dan orang–orang di
sekitar anak. Pada masa ini anak bersikap egosentrik sehingga mereka
menyukai isi cerita yang berpusat pada kehidupan di seputar dirinya. Mereka
juga menyukai cerita khayal dan dongeng. Pada usia 8 – 12 tahun anak
menyukai isi cerita yang lebih realistik.
Munandar juga menemukan ada perbedaan umum antara minat
membaca anak laki-laki dan perempuan dalam sifat dan tema cerita, walaupun
perbedaan ini tidak bersifat pilah sama sekali; artinya anak-anak perempuan
juga menikmati bacaan anak-anak laki-laki dan sebaliknya. Pada umumnya
anak-anak perempuan menyukai buku cerita dengan tema kehidupan keluarga
dan sekolah. Anak-anak laki-laki lebih menyukai buku cerita mengenai
pertualangan, kisah perjalanan yang seram dan penuh ketegangan, cerita
kepahlawanan dan cerita humor.
6 Munandar, Memupuk Minat Untuk Membaca, (Jakarta : IKAPI S.C.U, 1986),
h. 89.
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Dari beberapa konsep para pakar pendidikan tersebut jika dikaitkan
dengan kondisi rill siswa kelas II di MI No. 7 Maccope, maka terdapat
singkronisasi di antara keduanya. Hal ini diketahui dengan melihat data yang
penulis temukan di lapangan bahwa siswa kelas II cenderung lebih tertarik
membaca buku-buku bacaan yang menampilkan gambar-gambar menarik
dengan kombinasi warna yang terpadu. Lain halnya terhadap buku-buku bacaan
yang bersifat narasi dan kurang menampilkan gambar, siswa kelas dua
cenderung bersikap biasa-biasa saja bahkan cuwek terhadap buku tersebut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 5
Frekuensi minat baca anak di rumah
No. Nama Siswa
Membaca Buku
Cerita
bergambar
Membaca Buku
Cerita Narasi
1 Kasmir x -
2 M. Kasmir, x -
3 A. Bayu Samudra, - x
4 Ria Sumiati x -
5 Akbar Iskandar, - x
6 Ahmad Fajar x -
7 Muh. Saiful Umar x -
8 Syahrir x -
9 M. Sakir x -
10 Ruslan x -
11 Nureliana x -
12 Juheriah - x
13 Nur Lina x -
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14 Jusniati x -
15 Yuli Musfiani x -
16 Reski Ameliah x -
Jumlah 13 3
Sumber: Data angket Siswa Kelas II no.4 MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone
Tabel data angket tersebut di atas menunjukkan bahwa tingkat minat baca
siswa terhadap buku cerita bergambar sangat tinggi jika dibandingkan dengan
tingkat minat baca siswa terhadap buku yang bersifat narasi. Hal ini dibuktikan
dengan adanya 81% siswa yang menyatakan tertarik pada buku cerita
bergambar dan hanya sekitar 19% siswa yang sering membaca buku yang
bersifat narasi.
Dari data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa faktor personal
sangat menentukan dalam meningkatkan minat baca siswa terhadap buku-buku
pelajaran yang dimilikinya. Karena tingkat kematangan jiwa siswa dalam
memberikan tafsiran atau analisis terhadap apa yang dibaca terpengaruhi oleh
jenjang usia siswa tersebut sehingga usia siswa di kelas II (8-9 tahun) itu lebih
cenderung menyukai buku bacaan dengan komposisi ganbar dan tulisan yang
seimbang. Mereka biasanya sudah lancar membaca, walaupun pemahaman
mereka masih terbatas pada kalimat singkat dan sederhana bentuknya.
Faktor institusional memiliki pengaruh yang kuat pula terhadap
perkembangan minat membaca anak. Keluarga dengan status sosial ekonomi
tinggi, mampu menggunakan tingkat pendidikannya yang tinggi untuk
memperoleh informasi mengenai buku-buku yang perlu untuk perkembangan
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kognitif dan afektif anak. Didukung oleh penghasilan mereka yang cukup
tinggi, maka orang tua dapat menyediakan buku-buku bacaan untuk anak
dengan jenis yang beragam.
Menurut Darma, S.Pd.I7 mengatakan bahwa ada perbedaan aktivitas
orang tua dalam membimbing anak antara keluarga dengan status sosial
ekonomi tinggi dengan status sosial ekonomi rendah. Orang tua dengan status
sosial ekonomi tinggi memiliki harapan tinggi terhadap keberhasilan anak di
sekolah dan mereka sering memberi penghargaan terhadap pengembangan
intelektual anak. Mereka juga mampu menjadi model yang bagus dalam
berbicara dan aktivitas membaca. Orang tua sering membaca bersama anak,
memberikan pujian kepada anak saat anak membaca buku atas inisiatif sendiri,
membawa anak ke toko buku dan mengunjungi perpustakaan dan mereka
menjadi model bagi anak dengan lebih sering memanfaatkan waktu luang untuk
membaca.
Orang tua dengan status sosial ekonomi rendah sering memberi contoh
negatif dalam berbicara, terutama saat mereka bertengkar karena keterbatasan
keuangan keluarga. Mereka juga jarang memuji anak ketika anak membaca,
bahkan orang tua memiliki pengharapan rendah terhadap keberhasilan sekolah
anak sehingga mereka tidak mau terlibat untuk membantu pekerjaan rumah
anak atau tugas sekolah yang lain. Akibat selanjutnya anak menjadi tidak
7Darma, Kepala Madrasah MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone,
wawancara, Ruang Kepala Sekolah, tanggal 5 Februari 2011.
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berprestasi di sekolah dan hal ini menambah tekanan keluarga ketika orang tua
dipanggil ke sekolah untuk mempertanggungjawabkan kegagalan pendidikan
anak. Nampak bahwa keluarga dengan status sosial ekonomi rendah cenderung
mengalami kegagalan dalam membangkitkan minat anak membaca jika
dibandingkan dengan orang tua yang memiliki status sosoial ekonomi yang
memadai.
Hal ini didukun pula oleh Nahira8 beliau mengatakan bahwa tingkat
perekonomian orang tua sangat mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah
karena dengan ekonomi yang memadai orang tua dapat memberikan fasilitas
terbaik kepada anak-anak guna menunjang prestasi belajarnya di sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka disimpulkan bahwa ada dua
faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas II di MI No. 7 Maccope,
yaitu faktor persolan dan dan faktor institusional. Kedua faktor ini saling
mendukung dan memberi pengaruh besar terhadap peningkatan minat baca
siswa kelas II MI No. 7 Maccope.
C. Upaya-upaya Orang Tua untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas
II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone.
Kekurangmampuan anak-anak Indonesia dalam bidang matematika
dan bidang ilmu pengetahuan, serta  tingginya angka buta huruf dewasa (adult
illiteracy rate) di Indonesia adalah akibat membaca belum menjadi kebutuhan
8Nahira, Guru Kelas IV MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone,
Wawancara, Ruang Guru, tanggal, 5 Februari 2011.
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hidup dan belum menjadi budaya bangsa. Oleh sebab itu membaca harus
dijadikan kebutuhan hidup dan budaya bangsa mengingat membaca merupakan
suatu bentuk kegiatan budaya.
Menurut Tilaar9 maka untuk mengubah perilaku masyarakat gemar
membaca membutuhkan suatu perubahan budaya atau perubahan tingkah laku
dari anggota masyarakat kita. Mengadakan perubahan budaya masyarakat
memerlukan suatu proses dan waktu panjang sekitar satu atau dua generasi,
tergantung dari “politicaal will pemerintah dan masyarakat“ Ada pun ukuran
waktu sebuah generasi adalah berkisar sekitar 15 – 25 tahun.
Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan membaca anak-anak
di sekolah tergolong rendah karena sarana dan prasarana pendidikan khususnya
perpustakaan dengan buku-bukunya belum mendapat prioritas dalam
penyelenggaraannya. Sedangkan kegiatan membaca membutuhkan adanya
buku-buku yang cukup dan bermutu serta eksistensi perpustakaan dalam
menunjang proses pembelajaran.
Faktor lain yang menghambat kegiatan anak-anak untuk mau
membaca adalah kurikulum yang tidak secara tegas mencantumkan kegiatan
membaca dalam suatu bahan kajian, serta para tenaga kependidikan baik
sebagai guru, dosen maupun para pustakawan yang tidak memberikan motivasi
pada anak-anak peserta  didik bahwa membaca itu penting untuk menambah
9H.A.R. Tillaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional; Dalam
Prespektif Abad 21, (Magelang : Indonesia Tera, 1999), hal. 381
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ilmu pengetahuan, melatih berfikir kritis, menganalisis persoalan, dan
sebagainya.
Dalam kondisi seperti ini, di MI No. 7 Maccope berusaha membuat
beberapa terobosan baru yang diharapakan dapat memberikan kontribusi tepat
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh orang tua di rumah, khususnya
dalam hal meningkatkan minat baca siswa kelas II di MI No. 7 Maccope
Terobosan yang dimaksud adalah memanfaatkan perpustakaan sebagai
sarana  membaca bagi siswa di sekolah. Ada dua hal yang perlu diperhatikan
dalam membina minat baca melalui pelayanan perpustakaan sekolah, yaitu :
1. Usaha untuk menarik pembaca
Untuk menarik pembaca agar datang ke Perpustakaan dan memiliki
kegemaran membaca hendaknya dilakukan oleh pustakwan dengan cara :
a. Kunjungan Perpustakaan
Dengan kunjungan ini diharapkan pengunjung perpustakaan memperoleh
informasi dengan melihat sendiri dan mengamati secara teratur sehingga
mengetahui koleksi Perpustakaan dan menimbulkan rasa ingin membaca
atau meminjam buku di perpustakaan.
b. Publikasi
Perlu adanya wadah untuk memberitahukan pada pemakai Perpustakaan
tentang adanya buku-buku baru dan buku referensi baru. Hal ini bisa
dilakukan melalui tulisan, petunjuk brosur dan tulisan lain.
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c. Pameran
Pameran dilakukan untuk memperkenalkan koleksi yang tersedia di
perpustakaan. Ada dua macam jenis pameran :
- Pameran berkala, yaitu pameran yang diadakan secara periodik di
perpustakaan. Buku-buku yang dipamerkan harus diganti secara teratur
biar tidak membosankan.
- Pameran sementara, yaitu pameran yang diadakan untuk sementara
waktu. Pameran ini pada umumnya penyelenggaraannya dikaitkan
dengan peristiwa peristiwa khusus seperti konggres, seminar, hari
nasional, dan sebagainya
d. Rangsangan kegiatan membaca
Untuk merangsang kegiatan membaca di sekolah perlu diadakan diskusi,
kegiatan ilmiah remaja, ceramah, pembacaan puisi atau prosa, dan
sebagainya.
2. Bimbingan membaca
Ada beberapa kegiatan yang perludiberikan dalam rangka menggiatkan
minat baca antara lain :
a. Pemakaian Perpustakaan
Dalam hal ini pustakawan perlu memperkenalkan macam-macam bahan
pustaka dengan menerangkan bahwa tiap-tiap bacaan mempunyai
informasi yang berbeda tujuan dan fungsinya.
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b. Cara membaca yang baik dan membuat laporan
Dalam melakukan kegiatan ini ada dua cara yang perlu diperhatikan yaitu:
- Cara membaca untuk mengerti, memakai dan membaca cepat.
- Cara membaca dilihat dari gerak mata, posisi badan, dan arah sinar yang
baik.
c. Perlunya digiatkan pelajaran mengarang dan bercerita
Jika siswa-siswa diberi tugas mengarang oleh guru bahasa mereka pasti
mereka akan mencari bahan yang berhubungan dengan tugas yang
diberikan oleh guru.
d. Membuat kliping
Pembuatan kliping ini dapat membantu merangsang minat baca siswa
Karena dengan membuat kliping mau tidak mau siswa harus membaca
untuk mengelompokkan kliping tersebut sesuai dengan subyeknya.
Di samping itu penekanan pada prinsip membaca juga dikembangkan
oleh guru-guru di MI No. 7 Maccope, diantaranya adalah
1. Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks
Hal ini terdiri dari sejumlah kegiatan seperti memahami kata-kata atau
kalimat yang ditulis oleh pengarang, menginterpretasikan konsep-konsep
pengarang serta menyimpulkannya.
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2. Kemampuan membaca tiap orang berbeda-beda.
Setiap orang memiliki kemampuan membaca sendiri-sendiri
tergantung pada beberapa faktor misalnya tingkatan kelas, kecerdasan, keadaan
emosi, hubungan sosial seseorang, latar belakang pengalaman yang dimiliki,
sikap, aspirasi, kebutuhankebutuhan hidup seseorang, dan sebagainya.
3. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi
Pembinaan tersebut harus dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap
kemempuan membaca orang yang bersangkutan.
4. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan
Seseorang akan senang jika telah berhasil mempelajari sesuatu
dengan baik dan merasa puas atas hasil bacaannya.
5. Kemahiran membaca perlu keahlianyang kontinyu
Agar memiliki kemahiran membaca, ketrampilan-ketrampilan yang
dibutuhkan dalam membaca perlu diperhatikan sedini mungkin sejak seseorang
pertamakali masuk sekolah.
6. Evaluasi yang kontinyu dan komprehensif merupakan batu loncatan dalam
pembinaan minat baca.
Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan minat baca para siswa
harus selalu disertai kegiatan evaluasi karena untuk mengetahui keberhasilan
pembinaan dan pengembangan minat baca para siswa.
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Dengan adanya metode-metode yang dikembangkan guru di sekolah,
khususnya dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar, maka
orang tua siswa di rumah sedikit mendapat bantuan motivasi untuk melanjutkan
pendidikan anaknya di rumah.
Upaya-upaya yang sering ditempuh oleh orang tua siswa di MI No. 7
Maccope, pada umumnya hampir sama dengan upaya yang dilakukan oleh guru
di sekolah, hanya yang membedakannya adalah bentuk lingkungan dan metode
didikan yang digunakan.
Menurut Abd. Rahman, salah seorang orang tua siswa mengatakan
bahwa:
anak saya jika pulang dari sekolah biasanya langsung makan dulu, hal ini
saya mengerti karena uang jajan yang saya kasi cuma Rp. 1000 saja.
Setelah itu dia langsung main, tidur siang terkadang diabaikan. Tapi
malam harinya saya tekankan pada anak saya agar menonton TV
ditangguhkan dulu, nanti selesai mengerjakan tugas sekolah baru boleh
nonton TV.10
Lain halnya pak Budi, yang juga salah seorang orang tua siswa,
mengatakan bahwa
Anak saya sepulang dari sekolah saya anjurkan makan dulu dan tidur
siang, acara bermain dengan teman-temannya nanti dilakukan apabila
PRnya sudah diselesaikan. Malamnya belajar dulu untuk mata pelajaran
besoknya setelah itu anak saya bebaskan untuk melakukan apa saja, mau
10 Abd. Rahman, Orangtua Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone
Kab. Bone, Wawancara di Rumah, tanggal 6 Maret 2011.
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nonton atau tidur terserah dia, yang penting bagi saya dia sudah pernah
membaca buku pelajaran untuk besok hari.11
Sangat berbeda dengan Amri, beliau mengatakan bahwa
anak saya mau membaca atau mau apa terserah dia, toh ada guru di
sekolah yang tugasnya memang mengajar untuk anak-anak sekolah. Saya
tidak punya waktu untuk itu semua karena pagi hari saya keluar mencari
nafkah dan sore hari baru pulang, malamnya saya lelah sekali dan
biasanya saya bersantai saja atau tidur setelah makan malam.12
Dari ketiga pendapat orang tua tersebut, dapat disimpulkan bahwa
orang tua siswa memiliki metode bervariasi dalam mendidik dan memberikan
motivasi belajar pada anaknya di rumah. Perbedaan tersebut tentunya sangat
berpengaruh besar terhadap prestasi belajar anak di sekolah. Orang tua yang
bagus menajemen didikannya di rumah tentu nantinya akan mendapatkan anak-
anaknya yang berprestasi, tapi bagi orang tua yang kurang memperhatikan
pendidikan anak di rumah akan mendapatkan kondisi prestasi anak yang tidak
memuaskan.
Oleh karenanya, secara garis besarnya upaya yang ditempuh para
orang tua siswa di rumah dalam meningkatkan minat baca anak-anaknya dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga hal yaitu: Mengatur jam belajar anak, Pengadaan
buku-buku berkualitas, dan Mengontrol hasil belajar anak.
11 Budi, Orangtua Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone,
Wawancara di Rumah, tanggal 6 Maret 2011.
12 Amri, Orangtua Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone,
Wawancara di Rumah, tanggal 7 Maret 2011.
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1. Mengatur jam belajar anak,
Metode pertama yang dilakukan orang tua siswa dalam
membangkitkan minat baca siswa adalah mengatur jam belajar anak.
Pengaturan ini diberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan jam
belajar, nanti orang tua yang mengontrolnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Anisa, salah seorang orang tua siswa bahwa saya memberikan kebebasan
kepada anak saya untuk menentukan sendiri jam belajarnya, nanti saya tinggal
mengontrolnya saja apakah anak saya belajar atau tidak, jika dia melanggar
saya beri sangsi.
2. Pengadaan buku-buku berkualitas
Metode yang kedua adalah mengadakan buku-buku bacaan yang
berkualitas di rumah. Hal ini dilakukan oleh pak Kardi, salah seorang orang tua
siswa, mengatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan buku anak saya di
rumah, saya terkadang meminjam buku sama teman-teman yang kebetulan
berprofesi sebagai tenaga pengajar juga dan terkadang saya menganjurkan
kepada anak saya untuk meminjam langsung buku-buku perpustakaan sekolah.
3. Mengontrol hasil belajar anak.
Metode terakhir yang dikembangkan siswa dalam membina dan
meningkatkan minat belajarnya adalah mengontrol hasil belajarnya. Hal ini
dikemukakan oleh pak Dani, beliau mengatakan bahwa setiap sepulang anak
saya dari sekolah saya sering menanyakan langsung pada anaknya tentang
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pembelajaran yang tadi di sekolahnya, bagaimana hasilnya  dan kesulitan apa
yang ditemukan tadi serta menanyakan pula tugas-tugas sekolah yang diberikan
oleh gurunya. Hasilnya ternyata berdampak postif terhadap prestasi belajar
anak saya, prestasinya cenderung meningkat dan berprestasi.
60
BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dan
memperhatikan rumusan masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini
maka kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa
kelas II MI No. 7 Maccope, baik di sekolah maupun di rumah secara
garis besarnya terbagi atas dua, yaitu faktor personal dan faktor
institusional.
2. Upaya guru dan orang tua siswa untuk meningkatkan minat baca
anaknya yang duduk di kelas II MI No. 7 Maccope dapat
diklasifikasikan kedalam tiga bentuk, yaitu mengatur jam belajar anak,
pengadaan buku-buku berkualitas, dan mengontrol hasil belajar anak.
B. IMPLIMENTASI PENELITIAN
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dan memperhatikan
hasilnya maka dalam sub bab ini dikemukakan beberapa saran-saran,
diantaranya :
61
1. Agar siswa dapat membiasakan diri membaca beberapa buku bacaan
agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
2. Agar orang tua menghindari perilaku diktator terhadap anak dalam
mencanangkan metode pembelajarannya di rumah karena sifatnya anak
selalu mau diarahkan dan dibina bukan ditekan dan dinonaktifkan.
3. Agar pihak sekolah dapat lebih meningkatkan pengadaan sarana dan
prasaranannya terutama pengadaan buku-buku berkualitas di sekolah
agar para siswa dapat meningkat motivasinya untuk membaca.
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Lampiran: Dokumentasi Penelitian “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Peningkatan
Minat Baca Pada Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone”
Doc. 1 : Guru memberikan pencerahan tentang cara mengisi angket penelitian
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Doc. 2 : Siswa mengisi angket penelitian sambil mendengarkan penjelasan peneliti
Doc. 3 : Siswa belajar dengan santai tanpa merasa dipaksa untuk belajar
Doc. 4 : Siswa dibiasakan membaca buku untuk menemukan sendiri informasi yang diperlukan
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Doc. 5 : Siswa dibiasakan membaca buku untuk menemukan sendiri informasi yang diperlukan
Doc. 6 : Siswa tampil mempresentasekan didepan teman tentang hasil bacaan yang dilakukan
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Lampiran: Angket Penelitian“Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Peningkatan Minat
Baca Pada Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone Kab. Bone”
ANGKET PENELITIAN
A. Petunjuk
1. Tulislah identitas anda dengan lengkap.
2. Berilah jawaban dengan jujur dan jawaban anda akan kami rahasiakan.
3. Bacalah baik-baik pertanyaan sebelum menjawab.
4. Berilah tanda silang (X) pada salah satu point jawaban yang dianggap paling tepat.
B. Identitas Responden
1. N a m a : ..........................................
2. Jenis Kelamin :..........................................
3. Kelas :..........................................
C. Soal
1. Apakah Anda peduli terhadap perkembangan prestasi belajar Anda di sekolah?
a. Sangat Peduli b. Peduli
c. Kurang Peduli d. Tidak Peduli
2. Apakah Anda merasa puas dengan sistem pendidikan yang dikembangkan oleh MI No. 7
Maccope?
a. Puas b. Sangat Puas
c. Tidak Puas d. Sangat Tidak Puas
3. Apakah Anda sudah bisa membaca dengan baik?
a. Ya b. Masih tersendak-sendak
c. Masih Mengeja d. Belum bisa
4. Apakah buku-buku bacaan yang disediakan oleh Madrasah sudah cukup menarik untuk di baca?
a. Sangat Menarik b. Menarik
c. Kurang Menarik d. Tidak Menarik
5. Apakah buku paket mata pelajaran yang disediakan oleh Madrasah cukup menarik untuk di baca?
a. Sangat Menarik b. Menarik
c. Kurang Menarik d. Tidak Menarik
6. Apakah guru membolehkan untuk membawa pulang ke rumah buku paket mata pelajaran yang
disediakan oleh Madrasah?
a. Ya b. Sering
c. Kadang-kadang d. tidak
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7. Apakah orang tua Anda sering menyuruh untuk mempelajari ulang mata pelajaran yang sudah
diterima di sekolah?
a. Ya b. Sering
c.Kadang-kadang d. tidak
8. Apakah Anda sering membaca ulang buku catatan mata pelajaran di rumah?
a. Sangat sering b. Sering
c. Jarang d. Tidak
9. Apakah menurut Anda buku bacaan yang banyak menampilkan gambar dengan warna warni dapat
menarik perhatian Anda untuk membaca buku tersebut?
a. Ya b. Sering
c.Kadang-kadang d. tidak
10. Bagaimana dengan buku-buku yang hanya menampilkan redaksi atau cerita narasi saja tanpa ada
gambar yang di sajikan, apakah dapat menarik perhatian Anda untuk membacanya?
a. Ya b. Sering
c.Kadang-kadang d. tidak
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Lampiran: Pedoman Wawancara Penelitian “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap
Peningkatan Minat Baca Pada Siswa Kelas II MI No. 7 Maccope Kec. Awangpone
Kab. Bone”
PEDOMAN WAWANCARA
1. Apakah Anda peduli terhadap prestasi belajar anak Anda di sekolah?
2. Apakah Anda sering mengontrol hasil belajar anak Anda di sekolah?
3. Bagaimana sikap Anda ketika anak Anda pulang dari sekolah?
4. Bagaimana cara Anda dalam mengarahkan anak Anda untuk belajar di rumah?
5. Apakah Anda mengatur waktu belajar anak Anda di rumah, bagaimana caranya?
6. Apakah anak Anda sudah bisa membaca?
7. Apakah anak Anda sering membaca sendiri buku pelajarannya tanpa Anda suruh?
8. Apakah Anda sering membimbing anak Anda dalam membaca buku pelajarannya?
9. Bagaimana cara Anda membangkitkan gairah membaca anak Anda di rumah?
10. Apakah cara tersebut dapat direspon dengan baik oleh anak Anda?
11. Bagaimana hasil belajar anak Anda setelah menerapkan cara tersebut, apakah prestasi
belajarnya meningkat?
